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RINGKASAN 

 

Nadila Nur Khotimah. 08051181823003. Kandungan Kalsium dan Fosfor 

Tulang Ikan Sembilang (Plotosus canius) dan Ikan Tenggiri (Scomberomorus 

guttatus) yang Berasal dari Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi.,  

M.Si)          

 

Pemanfaatan hasil tangkapan perikanan untuk berbagai jenis kebutuhan 

akan menghasilkan limbah salah satunya yaitu tulang yang dapat menimbulkan 

masalah lingkungan. Tulang ikan dapat menjadi sumber potensial untuk 

mendapatkan mineral kalsium dan fosfor. Kandungan kalsium dan fosfor pada 

tulang ikan menjadi dasar terkait pemanfaatan tulang ikan diberbagai bidang, 

salah satunya bidang kesehatan yaitu bahan substitusi tulang (hidroksiapatit 

alami). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kandungan dan 

perbandingan rata-rata kalsium fosfor pada tulang ikan sembilang dan tenggiri. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli hingga September 2021. Sampel 

ikan sembilang dan tenggiri diperoleh sebanyak 3 kategori ukuran yang masing-

masing terdiri dari 3 ikan, sampel didapatkan dari pengepul ikan Desa Sungsang, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Tahapan pengukuran kandungan 

kalsium dan fosfor diawali dengan pembuatan tepung tulang ikan dengan cara 

perebusan, ekstraksi basa NaOH, pengovenan, dan menghaluskan tulang ikan. 

Tahap berikutnya adalah melarutkan tepung tulang ikan menggunakan bahan-

bahan kimia berupa HNO3, HCl, H2O2, NH4F, H2SO4, (NH4)6Mo7O24.4H2O, 

KSbOC4H4O6, Asam Ascorbat, Aquades. Tahap terakhir adalah pengukuran 

kandungan kalsium menggunakan spektrofotometer serapan atom (SSA) dan 

kandungan fosfor menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Berdasarkan hasil pengukuran tulang ikan sembilang pada setiap kategori I, 

II, III mengandung 11,2%, 10,4%, 9,3% kalsium dan 0,0238%, 0,0207%, 

0,0106% fosfor. Sedangkan untuk tulang ikan  tenggiri pada kategori I, II, III 

mengandung 13,3%, 10%,7,4% kalsium dan 0,0271%, 0,0224%, 0,0116% fosfor. 

Data hasil pengukuran tersebut dilakukan uji statistik, berupa uji Anova, uji BNT, 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji beda menggunakan uji Independent T 

Test. Hasi uji statistik menunjukkan bahwa adanya pengaruh kategori ukuran 

sampel dengan kandungan kalsium dan fosfor yang dihasilkan sehingga dapat 



 

x 

 

dilanjutkan dengan beda nyata terkecil untuk melihat perbedaan setiap kategori 

dengan notasi yang berbeda. Selanjutnya data terdistribusi normal, homogen, dan 

tidak terdapat beda nyata kandungan kalsium dan fosfor pada tulang ikan 

sembilang dan ikan tenggiri. 

Hasil penelitian ini berdasarkan syarat mutu tepung tulang ikan SNI01-

3158-1992 untuk jenis tulang ikan sembilang dan tenggiri untuk semua kategori 

tidak memenuhi syarat mutu untuk produk tepung tulang ikan yaitu sebesar 30% 

(mutu I) dan 20% (mutu II) untuk kalsium, dan 8 % (mutu I dan II) untuk fosfor. 

Namun berdasarkan Angka Kecukupan Gizi, kandungan kalsium dan fosfor 

penelitian ini dapat dijadikan sumber mineral kebutuhan harian tubuh serta 

berpotensi untuk pengembangan lanjutan pada bidang kesehatan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang terdapat di 

Sumatera Selatan yang memiliki potensi perikanan yang tinggi, diantaranya yaitu 

ikan sembilang dan ikan tenggiri. Berdasarkan data statistik Kementrian Kelautan 

dan Perikanan (2022), data produksi ikan sembilang di daerah Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan sejak tahun 2017 yaitu sebesar 139,27 ton kemudian 

meningkat sebesar 3.152,33 ton pada tahun 2018. Sedangkan ikan tenggiri pada 

tahun 2014 sebesar 2.229,00 ton dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 4.309,85 

ton. Angka produksi ikan sembilang dan ikan tenggiri sebagai sumber pangan 

cukup tinggi, namun sejauh ini yang dimanfaatkan hanya dagingnya saja, adapun 

untuk tulang hanya menjadi limbah dan tidak termanfaatkan. 

Tidak dipungkiri bahwa limbah tulang yang dihasilkan dari pemanfaatan 

daging ikan akan berdampak negatif bagi masyarakat sekitar. Merujuk pada 

penelitian Sulistiyani et al. (2016) limbah tulang ikan mengandung Chemical 

Oxygen Demand,  Biochemical Oxygen Demand, dan Total Suspended Solids atau 

biasa disebut TSS, yang tidak hanya menimbulkan bau yang tidak sedap tetapi 

juga menimbulkan pencemaran pada lingkungan. Tentu saja, langkah-langkah 

harus diambil untuk mengurangi pencemaran, seperti menggunakan limbah tulang 

ikan sebagai alternatif produk laut olahan  yang bergizi tinggi. 

Menurut Handayani et al. (2018), tulang ikan adalah salah satu limbah yang 

paling mudah diperoleh dari industri perikanan. Limbah pada tulang ikan 

mengandung makro mineral seperti fosfor, kaslium, dan karbonat. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Daeng (2019) yang menyebutkan bahwa tulang adalah 

bagian tubuh oragnisme, dimana sebagian besar mengandung kalsium dan  fosfor. 

Kalsium  dan fosfor merupakan komponen mineral yang penting bagi tubuh 

dikarenakan terlibat dalam pembentukan komponen tulang dan gigi serta 

metabolisme tubuh (Almaitser, (2003) dalam Daeng, (2019)). 

Pemanfaatan kandungan kalsium dan fosfor yang diperoleh dari hewan 

seperti limbah dari tulang ikan  sejauh ini belum banyak dimanfaatkan untuk 

keperluan manusia. Penelitian Putranto et. al. (2015) menghasilkan 30,39 % 

kandungan kalsium tulang ikan belida, dan Trilaksani (2006) menunjukkan 

kandungan kalsium tulang ikan tuna yaitu 39,24%. Adapun Amalina (2019) 
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melaporkan bahwa nilai fosfor pada ikan  tenggiri sebesar 3,45 % dan ikan gurami 

1,80 %. Kandungan  kalsium dan fosfor yang tinggi pada tulang ikan menjadikan 

peneliti  tertarik melakukan pengujian seperti yang telah dilaporkan oleh Siswoyo 

et al. (2020) yaitu pemanfaatan tulang ikan tenggiri sebagai hidroksiapatit alami.  

Hidroksiapatit (Ca10(PO4)6(OH)2) adalah mineral dari kalsium fosfat dan 

merupakan komponen utama tulang, dan hidroksiapatit secara umum dapat 

digunakan sebagai bahan untuk regenerasi tulang (Lee et al. 2021). Hidroksiapatit 

yang dihasilkan dengan menggunakan bahan alami yang mengandung banyak 

kalsium dalam bentuk kalsium CaCO3 disebut hidroksiapati alami dan terdapat 

pada tulang, cangkang, dan pelindung hewan lunak (Fitriawan et al.2014). 

Tulang ikan sembilang dan ikan tenggiri merupakan salah satu limbah ikan 

yang potensial untuk diteliti karena kedua jenis ikan ini dominan ditemukan di 

wilayah Sumatera Selatan secara khusus dan wilayah Indonesia secara umumnya. 

Kedua jenis ikan ini memiliki morfologi, fisiologis, serta habitat hidup yang 

berbeda sehingga menjadikanya salah satu alasan untuk mengetahui perbandingan 

kandungan kalsium dan fosfor pada tulang ikan sembilang dan ikan tenggiri serta 

dapat meningkatkan nilai ekonomis dari tulang ini sebagai sumber bahan 

substitusi tulang atau hidroksiapatit alami. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peningkatan nilai produksi ikan sembilang ataupun ikan tenggiri yang 

tinggi, diasumsikan juga akan meningkatkan volume limbah dari ikan tersebut, 

yaitu salah satunya tulang. Limbah tulang yang dihasilkan akan berdampak 

negatif terhadap lingkungan. Oleh sebab itu, perlu diketahui kadar mineral 

kalsium dan fosfor yang terdapat pada limbah tulang ikan sehingga dapat 

dimanfaatkan menjadi produk olahan pangan. Saat ini keterbatasan informasi 

terkait kandungan gizi dalam limbah tulang ikan menjadikan masyarakat belum 

bisa memanfaatkan dengan maksimal limbah dari tulang ikan. 

Penelitian terkait kandungan kalsium dan fosfor sebelumnya telah 

dilaporkan dengan satu jenis tulang ikan yaitu ikan tenggiri (S.commerson) 

(Amalina, 2019). Hasil penelitian tersebut menginformasikan bahwa kalsium dan 

fosfor yang terkandung dalam tulang ikan dapat dijadikan hidroksiapatit alami 

yang memiliki manfaat dibidang kesehatan untuk mengganti, mengisi, dan 
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memperbaiki tulang. Penelitian tersebut belum menginformasikan mengenai 

perbandingan kandungan kalsium dan fosfor pada 2 jenis ikan dengan morfologi, 

fisiologis, dan habitat yang berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

perbandingan kandungan kalsium dan fosfor pada limbah tulang ikan sembilang 

dan ikan tenggiri sehingga hasilnya berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

sumber bahan substitusi tulang atau hidroksiapatit alami.  

Kerangka pemikiran disusun secara singkat dan sederhana yang disajikan 

pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

   = Di luar kajian penelitian 

   = kajian penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Produksi Ikan 
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Produk Olahan Alternatif 

Hidroksiapatit Alami 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kandungan kalsium dan fosfor tulang ikan sembilang (P. 

canius) dan ikan tenggiri (S.guttatus) yang berasal dari perairan pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis perbandingan rata-rata kandungan kalsium dan fosfor tulang 

ikan sembilang (P.canius) dan ikan tenggiri (S.guttatus) yang berasal dari 

perairan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta pengetahuan bahwa pada tulang ikan sembilang (P.canius) dan ikan tenggiri 

(S.guttatus) memiliki kandungan kalsium dan fosfor yang berpotensi untuk  

dikembangkan menjadi produk olahan perikanan salah satunya di bidang 

kesehatan sebagai bahan subsitusi tulang atau hidroksiapatit alami.  
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